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ABSTRAK

Abstrak: Microsoft Teams merupakan salah satu platform komunikasi dan kolaborasi yang saat ini
banyak digunakan di berbagai institusi pendidikan karena fitur-fiturnya yang mendukung pembelajaran
daring, kolaborasi, serta pengelolaan administrasi sekolah secara efisien. Mengingat pentingnya
platform ini, sekolah mulai mengimplementasikan Microsoft Teams sebagai salah satu solusi digital
untuk meningkatkan mutu Pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi
Microsoft Teams dalam meningkatkan mutu sekolah berbasis digital di SMAN 1 Cikarang Pusat.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif terhadap tenaga
pendidik, siswa, serta staf administrasi sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Microsoft Teams mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran daring, memperkuat kolaborasi
antar warga sekolah, dan mempermudah akses materi pembelajaran secara digital. Selain itu, penerapan
platform ini turut berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dan efisiensi komunikasi
internal sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi teknologi digital seperti Microsoft
Teams merupakan langkah strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan di era digital. Oleh karena
itu, disarankan agar pihak sekolah terus mengembangkan pelatihan dan pendukung teknologi untuk
memaksimalkan manfaat platform ini dalam meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Microsoft Team, Mutu Sekolah, Berbasis Digital.

Abstrack: Microsoft Teams is a communication and collaboration platform currently widely used in
various educational institutions due to its features that support online learning, collaboration, and
efficient school administration. Given the importance of this platform, schools have begun implementing
Microsoft Teams as a digital solution to improve the quality of education. This study aims to evaluate
the implementation of Microsoft Teams in improving the quality of digital-based schools at SMAN 1
Cikarang Pusat. The research method used was a qualitative study with a descriptive approach to
educators, students, and school administrative staff. The results showed that the use of Microsoft Teams
was able to increase the effectiveness of the online learning process, strengthen collaboration between
school members, and facilitate access to digital learning materials. In addition, the implementation of
this platform also contributed to increased student learning motivation and the efficiency of internal
school communication. These findings indicate that the integration of digital technologies such as
Microsoft Teams is a strategic step in improving the quality of education in the digital era. Therefore,
it is recommended that schools continue to develop training and technological support to maximize the
benefits of this platform in continuously improving the quality of education.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah menjadi bagian
integral dalam dunia pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus mampu
mengikuti perkembangan tersebut agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif dan efisien. Di era digital, penggunaan platform digital dalam proses belajar
mengajar tidak hanya memudahkan akses materi, tetapi juga meningkatkan kualitas
interaksi antara pendidik dan peserta didik.
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Menurut Anggriawan & Hasugian dalam (Judijanto, 2025) platform merupakan
perpaduan kerja antara perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).
Dengan arti ini makan platform memberikan berbagai dapak yang baik, sebagai
pelengkap seseorang dalam menjalankan sistemasiasi perangkatnya. Selain itu Platform
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dikutip (Arifudin, 2025), platform
adalah sebuah program, rencana kerja, sebuah pernyataan dari kelompok partai tentang
program kebijakan, sampai dengan mimbar, pentas, atau panggung. Sedangkan menurut
Wikipedia dalam (Rismawati, 2024), platform adalah media atau wadah yang digunakan
untuk menjalankan software.

Digitalisasi merupakan proses konversi dari analog ke digital dengan menggunakan
teknologi dan data digital dengan sistem pengoprasian otomatis dan sistem
terkomputerisasi. Teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Technologia menurut
Webster Dictionary berarti systematic treatment atau penanganan sesuatu secara
sistematis, sedangkan techne sebagai dasar kata teknologi berarti skill atau keahlian,
keterampilan dan ilmu (Farid, 2025).

Menurut Roger dalam (Arifudin, 2024), teknologi adalah suatu rancangan atau desain
untuk alat bantu tindakan yang mengurangi ketidakpastian dengan hubungan sebab akibat
dalam mencapai suatu hasil yang diinginkan. Jacques Ellul dalam (As-Shidqi, 2025)
mendefinisikan teknologi sebagai keseluruhan metode yang secara rasional mengarah dan
memiliki ciri efisien dalam setiap kegiatan manusia. Adapun Gary J. Anglin dalam
(Nuryana, 2024) berpendapat bahwa teknologi merupakan penerapan ilmuilmu perilaku
dan alam serta pengetahuan lain secara bersistem dan mensistemkan untuk memecahkan
masalah.

Muhasim dalam (Zulfa, 2025) berpendapat bahwa perkembangan teknologi digital
merupakan hasil rekayasa akal, pikiran, dan kecerdasan manusia yang tercermin dalam
kemajuan ilmu pengetahuan. Selanjutnya memberikan manfaat dalam segala aspek
kehidupan manusia. Menurut Sukmana dalam (Aidah, 2024), digitalisasi adalah proses
media dari bentuk tercetak, audio, maupun video menjadi bentuk digital. Digitalisasi
dilakukan untuk membuat arsip dokumen bentuk digital. Digitalisasi memerlukan
peralatan seperti komputer, scanner, operator media sumber dan software pendukung.
Menurut Lasa dalam (Nasril, 2025), digitalisasi adalah proses pengelolaan dokumen
tercetak/printed document menjadi dokumen elektronik. Menurut Brennen & Kreiss
dalam (Romdoniyah, 2024), digitalisasi yaitu meningkatnya ketersediaan data digital
yang dimungkinkan oleh kemajuan dalam menciptakan, mentransfer, menyimpan, dan
menganalisis data digital, dan memiliki potensi untuk menyusun, membentuk, dan
mempengaruhi dunia kontemporer.

Pertumbuhan digitalisasi mulai merambah di berbagai sektor. Salah satunya
pertumbuhan di dunia pendidikan. SMAN 1 Cikarang Pusat sebagai salah satu sekolah
menengah atas di Kabupaten Bekasi menyadari pentingnya transformasi digital dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Dengan jumlah siswa mencapai lebih dari 1.200 orang
dan tenaga pendidik sebanyak 80 orang, sekolah ini menghadapi tantangan dalam
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran secara menyeluruh. Berdasarkan
data internal sekolah, sebelum pandemi COVID-19, proses pembelajaran masih banyak
dilakukan secara tatap muka dengan keterbatasan penggunaan teknologi digital. Namun,
selama pandemi berlangsung, penerapan pembelajaran daring menjadi keharusan, dan ini
menuntut kesiapan sekolah dalam memanfaatkan platform digital yang tepat.
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Microsoft Teams merupakan salah satu platform komunikasi dan kolaborasi yang
saat ini banyak digunakan di berbagai institusi pendidikan karena fitur-fiturnya yang
mendukung pembelajaran daring, kolaborasi, serta pengelolaan administrasi sekolah
secara efisien. Mengingat pentingnya platform ini, sekolah mulai mengimplementasikan
Microsoft Teams sebagai salah satu solusi digital untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Namun, implementasi teknologi ini masih menghadapi berbagai hambatan seperti
kurangnya pelatihan bagi guru dan siswa, keterbatasan infrastruktur, serta kurang
optimalnya penggunaan fitur yang ada.

Wikipedia dikutip (Afifah, 2024) menjelaskan bahwa Microsoft Teams sendiri
adalah sebuah platform berbasis obrolan/ percakapan memiliki fitur sangat sempurna
yang bisa menunjang berbagi file, rapat online dan fitur-fitur lainnya yang sangat
dibutuhkan untuk komunikasi. Mempunyai ruang tim yang sangat istimewa sebagai kunci
membuat keputusan yang kreatif dan komunikasi efektif sesama pengguna satu dengan
lainnya. Platform ruang kerja bersama memudahkan pekerjaan terutama dunia pendidikan
dimasa pandemi ini.

Microsoft Teams mengalami peningkatan jumlah pengguna dari bulan ke bulan pada
tahun 2020, hal ini merupakan dampak dari pandemi covid-19. Pada bulan Maret 2020
pengguna Microsoft Teams mencapai 44 juta pengguna aktif harian, kemudian pada akhir
bulan April 2020 pengguna Microsoft Teams meningkat menjadi 75 juta pengguna aktif
harian. Peningkatan jumlah pengguna aktif harian ini disebabkan karena Microsoft Teams
terintegrasi dengan Office 365 sehingga menjadikan Microsoft Teams menjadi satu-
satunya layanan yang dapat menggabungkan layanan meeting, chatting, telepon, dan tools
untuk berkolaborasi dalam satu tempat atau aplikasi. Namun hal ini tidak menjadikan
Microsoft Teams menjadi salah satu aplikasi e-learning tatap muka jarak jauh yang
banyak digemari oleh masyarakat di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei
yang dilakukan kepada seribu responden di tiga puluh empat provinsi di Indonesia,
hasilnya seperti dibawah ini.

Sehingga, segala kegiatan sekolah pun dilakukan secara online, mulai dari kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan secara daring menggunakan aplikasi tatap muka jarak
jauh seperti Microsoft Teams. Selain itu, kegiatan pengumpulan tugas dan pemberian
tugas pun dilakukan secara daring menggunakan platform Learning Management System
(LMS). Hal ini juga diharapkan pada tata Kelola Sekolah berbasis digital dalam
meningkatkan mutu Pendidikan.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dikutip (Sudrajat, 2024), mutu adalah “ukuran
baik buruk suatu benda”. Menurut B. Suryobroto dalam (Aslan, 2025), mutu mengandung
pengertian makna derajat (tingkat) keunggulan satu produk (hasil kerja/upaya) baik
berupa barang maupun jasa. Sedangkan Armai Arief dalam (Kartika, 2025),
mendefinisikan mutu adalah “Usaha yang dilakukan oleh seseorang, lembaga (instansi)
atau organisasi dalam upaya menyempurnakan suatu produk, agar produk itu bernilai
fungsional dan efisien”. Jadi jelas bahwa mutu merupakan orientasi utama dari suatu
produk, seberapa besar nilai suatu produk memenuhi Kriteria atau standar yang dapat
memenuhi kebutuhan konsumen.

Mutu jika dilihat dalam konteks pendidikan yang dimaksud adalah kemampuan
lembaga pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk
meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin (Fathurrohman & Sulistyorini,
2016). Sesuatu dikatakan bermutu, pasti karena sesuatu itu bernilai baik atau mengandung
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makna yang baik. Sebaliknya sesuatu itu dikatakan tidak bermutu, bila sesuatu itu
mempunyai nilai yang kurang baik, atau mengandung makna yang kurang baik.

Di dalam konteks pendidikan, pengertian kualitas atau mutu pendidikan identic
dengan hasil keluaran (output) yang diproses secara maksimal oleh lembaga pendidikan.
Sebab dari output inilah masyarakat bisa menilai apakah lembaga pendidikan tersebut
bermutu atau tidak. Mutu dikatakan berkualitas apabila memiliki output yang berkualitas
unggul dan mampu bersaing dengan yang lain (Aminatul, 2014). Jika performance suatu
organisasi dapat memenuhi bahkan melebihi persyaratan stakeholder maka dapat
dikatakan unggul. Jadi jelas bahwa mutu merupakan orietasi utama dari suatu produk,
seberapa besar nilai suatu produk memenuhi kriteria. Standar atau rujukan yang dapat
memenuhi kebutuhan konsumen.

Definisi mutu sekolah dapat bervariasi, Kurniadi dalam (Kartika, 2020) menjelaskan
penting untuk memiliki pemahaman yang operasional sebagai acuan dalam mengelola
pendidikan agar dapat mencapai standar mutu. Mutu pendidikan dapat dilihat dari dua
perspektif: pertama, sebagai proses pembelajaran, dan kedua, sebagai peran lembaga
pendidikan yang bertugas membimbing serta melatih individu untuk meraih kualitas
hidup yang lebih baik.

Aklilau dalam (Juhji, 2020) menjelaskan bahwa mutu sekolah merujuk pada
sejumlah kriteria atau karakteristik yang menilai sejauh mana sebuah institusi pendidikan
mampu beroperasi secara optimal dan efisien dalam mencapai tujuan pendidikan yang
telah dirumuskan. Mutu sekolah dipahami melalui persepsi mereka terhadap praktik
manajemen yang ada, termasuk pengelolaan sumber daya, pengembangan kurikulum,
pembinaan staf, dan interaksi dengan siswa serta masyarakat. Adapun Guidara dalam (R.
Tanjung, 2022) menjelaskan bahwa mutu sekolah mengacu pada sejauh mana suatu
sistem pendidikan atau lembaga pendidikan mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
Mutu sekolah dilihat sebagai kualitas manajemen yang mencakup efektivitas
kepemimpinan, integritas, dan praktik-praktik yang mendukung keberlanjutan. Definisi
mutu sekolah mencakup penilaian terhadap berbagai elemen dalam proses pendidikan,
seperti pelaksanaan pembelajaran, kualitas guru, kurikulum, fasilitas dan infrastruktur,
serta hasil yang diperoleh oleh peserta didik.

Dean et al dalam (Mukarom, 2024) menjelaskan bahwa mutu sekolah dipengaruhi
oleh tindakan para pemimpin sekolah. Mutu sekolah dapat diukur dari sejauh mana tujuan
sekolah berhasil dicapai. Tujuan pendidikan mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil pembelajaran, pencapaian akademik, dan perkembangan siswa
menjadi indikator utama dalam menilai mutu sekolah. Mutu sekolah tidak hanya diukur
melalui hasil ujian akhir atau ujian nasional, namun juga dari kemampuan layanan
pendidikan di sekolah secara keseluruhan dalam membentuk individu yang memiliki daya
saing, kepemimpinan, dan kesiapan menghadapi tantangan di masa depan.

Bagian penting dari mutu sekolah adalah kualitas proses pembelajaran. Mikiewicz
dan Slowik dalam (As-Shidqgi, 2024) menjelaskan bahwa ini mencakup metode
pengajaran, strategi pembelajaran, interaksi guru-siswa, dan pemanfaatan teknologi
pendidikan. Kegiatan belajar harus dirancang untuk memberikan pemahaman yang
mendalam dan membantu perkembangan berbagai keterampilan. Mutu sekolah mengacu
pada kemampuan lembaga pendidikan untuk memenuhi ekspektasi dan kebutuhan dari
berbagai pihak terkait, seperti masyarakat, siswa, guru, dan pihak-pihak berkepentingan
lainnya, dalam menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas.
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Berbagai aspek yang memengaruhi mutu sekolah secara keseluruhan meliputi
kualitas proses pembelajaran, yang mencakup metode pengajaran, kurikulum, dan
interaksi guru-siswa; kualitas infrastruktur fisik, termasuk fasilitas dan lingkungan belajar;
kualitas kepemimpinan dan manajemen, yang mencakup efektivitas kepemimpinan
dalam mengelola sumber daya dan menciptakan lingkungan yang mendukung; kualitas
hasil akademik dan non akademik, yang mencakup pencapaian siswa dan pengembangan
keterampilan lainnya; serta kualitas hubungan dengan stakeholder, yang meliputi
interaksi dengan masyarakat, orang tua, dan pihak terkait lainnya.

Sallis dalam (Arifudin, 2021) menjelaskan bahwa mutu sekolah merupakan hasil
interaksi berbagai faktor internal dan eksternal yang saling berhubungan, seperti
manajemen sekolah, budaya organisasi, serta partisipasi masyarakat. Manajemen yang
efektif memegang peranan penting dalam menentukan kualitas pendidikan yang
diselenggarakan. Hal ini mencakup perencanaan yang matang, pengorganisasian yang
efisien, kepemimpinan yang kuat, pengawasan yang ketat, serta evaluasi berkelanjutan
terhadap kinerja sekolah. Dengan manajemen yang baik, sekolah dapat mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya dan merencanakan langkah-langkah strategi untuk mencapai
tujuan pendidikan

Jika ditarik kesimpulan, peneliti berpendapat bahwa mutu pendidikan adalah
kegiatan pendidikan yang memenuhi standar kualifikasi baik pada input yang diproses
dengan maksimal, sehingga terbentuk output yang unggul baik dalam kemampuan
akademik berupa prestasi maupun non akademik.

Penelitian (Nashihah, 2017) dengan judul Pengaruh Metode e-Learning dan
Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMKN
Se-Kabupaten Trenggalek menjelaskan yang intinya semua kemajuan peradaban bangsa,
itu dipengaruhi oleh pendidikan termasuk juga kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan.
Penulis melihat kemajuan ilmu dipengeruhi pendidikan yang indikatornya salah satunya
sekolah menerapkan IT dalam pembelajarannya. Maka penulis tergerak untuk melakukan
penelitian yang membahas tentang pengaruh metode e-learning pada prestasi belajar
siswa. Adapun rumusan masalah diantaranya adalah: (1) Adakah pengaruh metode e-
learning terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran PAI. (2) Adakah pengaruh
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran PAIL. (3) Adakah
pengaruh yang signifikan antara metode e-learning dan kebiasaan belajar pada pelajaran.
Tujuan yang diharapkan peneliti yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode
e-learning terhadap prestasi belajar siswa kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar
siswa, jika ada signifikan tidak. Hal ini memiliki perbedaan dengan penelitian ini, dimana
focus penelitian ini terkait implementasi Microsoft Teams dalam meningkatkan mutu
sekolah berbasis digital di SMAN 1 Cikarang Pusat.

Berdasarkan pengamatan awal di lapangan, meskipun Microsoft Teams telah
digunakan oleh beberapa guru dan siswa, tingkat pemanfaatannya masih belum maksimal.
Hal ini berdampak terhadap efektivitas proses pembelajaran dan kualitas layanan
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan studi yang mendalam untuk
mengetahui sejauh mana implementasi Microsoft Teams dapat membantu meningkatkan
mutu sekolah berbasis digital di SMAN 1 Cikarang Pusat serta faktor-faktor pendukung
dan penghambatnya.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Microsoft Teams dalam meningkatkan mutu sekolah berbasis digital di
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SMAN 1 Cikarang Pusat dan memberikan rekomendasi strategis untuk optimalisasi
pemanfaatan teknologi tersebut di masa yang akan datang.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Noviana, 2020)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Pelaksanaan penelitian terkait dengan implementasi microsoft team dalam
meningkatkan mutu sekolah berbasis digital di SMAN 1 Cikarang Pusat. Jenis penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif. Menurut Nana
Syaodih Sukmadinata dalam (Suryana, 2024), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat
alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik,
kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan
perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan
menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan
hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (R. Tanjung, 2020) menyatakan pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Arifudin,
2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada
catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk
memperoleh kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Zaelani, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis
implementasi microsoft team dalam meningkatkan mutu sekolah berbasis digital.
Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian
(Iskandar, 2025).

Bungin dikutip (Wahrudin, 2020) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis implementasi microsoft
team dalam meningkatkan mutu sekolah berbasis digital.

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah
suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.
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Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis implementasi microsoft
team dalam meningkatkan mutu sekolah berbasis digital, artikel, jurnal, skripsi, tesis,
ebook, dan lain-lain (Sofyan, 2020).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Supriani, 2025).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Rusmana, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan analisis implementasi microsoft team dalam meningkatkan mutu
sekolah berbasis digital.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan
yang sedang atau akan digali (Supriani, 2023). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (Syofiyanti, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Abduloh, 2020). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Delvina,
2020). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis implementasi
microsoft team dalam meningkatkan mutu sekolah berbasis digital.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Nita, 2025).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Waluyo, 2024). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam (Kartika, 2021) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen. Lebih lanjut menurut (Kartika, 2022) bahwa strategi dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
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mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) vyaitu analisis
implementasi microsoft team dalam meningkatkan mutu sekolah berbasis digital.

Moleong dikutip (Arifudin, 2022) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Kartika, 2024) menjelaskan reduksi
data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan
penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam
(A. A. Tanjung, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil
penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (A. A. Tanjung, 2025) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (A. A. Tanjung, 2023) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan Microsoft Teams
dapat meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Cikarang Pusat yang berfokus pada
pengembangan pembelajaran berbasis digital. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan kuisioner kepada guru, siswa, serta tenaga administrasi sekolah selama
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.
Penerapan Microsoft Teams di Sekolah

Implementasi Microsoft Teams di SMAN 1 Cikarang Pusat dilaksanakan secara
bertahap mulai bulan Juli 2023. Sekolah menyediakan pelatihan intensif bagi guru dan
tenaga pendidik agar mampu mengoperasikan platform ini secara efektif. Fasilitas yang
disediakan meliputi perangkat komputer, jaringan internet yang memadai, serta akun
Microsoft Teams untuk seluruh civitas akademika. Agar mutu tetap terjaga dan agar
proses peningkatan mutu tetap terkontrol, maka harus ada standar yang diatur dan
disepakati untuk dijadikan indicator evaluasi keberhasilan peningkatan mutu tersebut
(adanya titik acuan standar).
Penggunaan Microsoft Teams dalam Pembelajaran

Penggunaan Microsoft Teams digunakan untuk kegiatan pembelajaran daring,
pengumpulan tugas, diskusi kelas, dan rapat guru. Dari data yang diperoleh, 85% guru
aktif menggunakan Microsoft Teams dalam proses pembelajaran, sedangkan siswa
menunjukkan partisipasi yang cukup tinggi dengan tingkat kehadiran virtual mencapai
78% selama masa pembelajaran daring. Sekolah mempunyai tanggung jawab bukan
hanya untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan akademik, tetapi juga untuk
membentuk kepribadian siswa. Karakter siswa, seperti integritas, empati, rasa tanggung
jawab, dan keterampilan sosial, merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam
mengevaluasi mutu sekolah.
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Dampak terhadap Mutu Sekolah

Hasil kuisioner menunjukkan bahwa 72% siswa merasa pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan menarik melalui platform ini. Guru melaporkan peningkatan dalam
pengelolaan kelas dan komunikasi dengan siswa. Selain itu, data akademik menunjukkan
adanya peningkatan nilai rata-rata siswa sebesar 10% dibandingkan semester sebelumnya
yang menggunakan metode konvensional. Secara keseluruhan, manajemen sekolah yang
efektif, budaya organisasi yang mendukung, serta partisipasi masyarakat yang aktif
adalah faktor-faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Sinergi
antara ketiga elemen ini mampu menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas,
kompetitif, dan sejalan dengan kebutuhan serta harapan masyarakat.

Kendala dan Solusi

Meskipun memiliki manfaat besar, implementasi Microsoft Teams dihadapkan pada
beberapa kendala seperti kendala jaringan internet di beberapa wilayah, kurangnya
pemahaman teknis di kalangan sebagian guru dan siswa, serta resistensi terhadap
perubahan. Sebagai solusi, sekolah mengadakan pelatihan lanjutan dan menyediakan
layanan teknis setiap hari.

Secara keseluruhan, implementasi Microsoft Teams di SMAN 1 Cikarang Pusat
mampu meningkatkan mutu pembelajaran berbasis digital. Penggunaan platform ini tidak
hanya mempercepat proses komunikasi dan kolaborasi, tetapi juga meningkatkan hasil
belajar siswa. Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya integrasi teknologi dalam
pendidikan dan perlunya dukungan terus-menerus agar proses adaptasi berjalan optimal.
Pembahasan

Implementasi teknologi dalam dunia pendidikan telah menjadi keharusan di era
digital saat ini. Penggunaan platform kolaborasi seperti Microsoft Teams merupakan
salah satu inovasi dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Dalam
konteks ini, kajian teori yang relevan dapat membantu memahami bagaimana teknologi
tersebut dapat meningkatkan mutu sekolah berbasis digital.

Pembelajaran Berbasis Teknologi (Technology-Enhanced Learning)

Menurut Jonassen dalam (Supriani, 2024), pembelajaran yang didukung teknologi
melibatkan penggunaan alat dan media digital untuk meningkatkan proses belajar
mengajar. Teknologi tidak hanya sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai
fasilitator pembelajaran aktif, kolaboratif, dan konstruktif. Microsoft Teams sebagai
platform digital memungkinkan guru dan siswa untuk berinteraksi secara real-time
maupun asynchronous, menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel dan interaktif.
Peningkatan Mutu Sekolah

Menurut Peningkatan Mutu Sekolah oleh Djemari dalam (Kurniawan, 2025), mutu
sekolah dapat ditingkatkan melalui peningkatan kompetensi pendidik, sarana dan
prasarana, serta proses pembelajaran yang inovatif. Teknologi seperti Microsoft Teams
dapat menjadi alat untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kompetensi
guru serta siswa dalam mengoperasikan media digital.

Model Implementasi Teknologi dalam Pendidikan

Menurut Rogers dalam (Ulimaz, 2024), proses adopsi inovasi teknologi mengikuti
tahapan inovasi, mulai dari pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, hingga
konfirmasi. Keberhasilan implementasi Microsoft Teams di SMAN 1 Cikarang Pusat
sangat dipengaruhi oleh kesiapan sekolah dalam mengadopsi dan memanfaatkan
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teknologi ini secara optimal. Pelatihan dan dukungan teknis yang berkelanjutan sangat
penting agar pengguna mampu memanfaatkan fitur platform secara maksimal.
Kolaborasi dan Komunikasi Digital

Menurut Vygotsky dalam (Lahiya, 2025), pembelajaran sosial terjadi melalui
interaksi dan kolaborasi. Microsoft Teams menyediakan fitur seperti chat, video
conference, dan berbagi dokumen yang mendukung kolaborasi aktif antara guru dan
siswa. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial yang menekankan pentingnya
interaksi dalam proses belajar.

Dampak Teknologi terhadap Mutu Sekolah

Berdasarkan teori Diffusion of Innovations oleh Everett Rogers, keberhasilan inovasi
teknologi sangat dipengaruhi oleh faktor komunikasi, karakteristik inovasi, dan konteks
sosial (Kusmawan, 2025). Penggunaan Microsoft Teams di SMAN 1 Cikarang Pusat
dapat meningkatkan mutu sekolah melalui peningkatan efektivitas pembelajaran,
efisiensi komunikasi, serta pengelolaan administrasi sekolah yang lebih transparan dan
responsif.

Tantangan dan Strategi Implementasi Teknologi

Menurut Hadari dalam (Arif, 2024), keberhasilan implementasi teknologi
memerlukan strategi perubahan organisasi dan pengembangan sumber daya manusia.
Sekolah perlu mengatasi hambatan seperti resistensi terhadap perubahan, kekurangan
kompetensi digital, dan kendala infrastruktur untuk memastikan keberlanjutan
penggunaan Microsoft Teams secara efektif.

Implementasi Microsoft Teams di SMAN 1 Cikarang Pusat sejalan dengan teori
pembelajaran berbasis teknologi dan peningkatan mutu sekolah yang menekankan
pentingnya inovasi, kolaborasi, serta pengembangan kompetensi. Teknologi ini
berpotensi besar dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan manajemen
sekolah, namun keberhasilannya sangat tergantung pada kesiapan sekolah dalam
mengadopsi dan memanfaatkan platform secara optimal. Oleh karena itu, dukungan
berkelanjutan dari seluruh stakeholder, pelatihan yang memadai, serta infrastruktur yang
memadai menjadi kunci utama keberhasilan implementasi teknologi ini.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Microsoft Teams di SMAN 1 Cikarang
Pusat terbukti mampu meningkatkan mutu sekolah berbasis digital secara signifikan.
Platform ini memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan
efisien, sehingga mampu mendukung peningkatan kualitas hasil belajar siswa serta
memperkuat komunikasi dan koordinasi antar warga sekolah. Meskipun menghadapi
beberapa kendala seperti kendala jaringan dan resistensi terhadap perubahan, langkah-
langkah pelatihan dan dukungan teknis yang berkelanjutan terbukti efektif dalam
mengatasi hambatan tersebut. Dengan demikian, penggunaan Microsoft Teams sebagai
bagian dari strategi digitalisasi sekolah dapat menjadi solusi yang tepat untuk
meningkatkan mutu pendidikan, asalkan didukung oleh infrastruktur yang memadai dan
komitmen seluruh stakeholder. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dalam proses pendidikan merupakan aspek penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang inovatif dan berkualitas di era digital saat ini.
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Adapun beberapa saran yang bisa disampaikan yakni sebagai berikut: 1) Diperlukan
pelatihan rutin bagi guru dan siswa agar semakin mahir dalam memanfaatkan fitur
Microsoft Teams secara efektif. Pengembangan kompetensi ini akan meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan kolaborasi di lingkungan sekolah, 2) Sekolah perlu
meningkatkan sosialisasi manfaat dan cara penggunaan Microsoft Teams kepada seluruh
warga sekolah, termasuk orang tua, agar mereka turut mendukung dan memahami
pentingnya digitalisasi Pendidikan, serta 3) Dianjurkan melakukan evaluasi berkala
terhadap penerapan Microsoft Teams, termasuk mengidentifikasi hambatan dan mencari
solusi yang tepat. Monitoring ini membantu memastikan penggunaan platform berjalan
efektif dan sesuai tujuan peningkatan mutu sekolah.
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Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak akan dapat terselesaikan tanpa bantuan,
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